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ABST}YRAK

Minat masyarakat terhadap séwa-menyewa mobil meningkat seiring
pembangunan ckonomi yang membutuhkan jasa transportasi yang cukup serta
memadai. Salah satu dani sekian banyak badan usaha di Indonesia yang dapat
mewujudkan cita-cita dari tujuan sewa-menyewa mobil adalah Nanda Car Rental
Yogyakarta, yang melaksanakan dan mengembangkan sewa mobil sebagai wahana
pengembangan transportasi dan di dalamnya telah mengembangkan obyek sewa dalam
bentuk yakni: sewa mobil angkutan, sewa mobil dengan supir, dan sewa mobil tanpa
supir.

Masalahnya wanprestasi sewa mobil tanpa supir terjadi pihak penyewa
melanggar perjanjian yakni keterlambatan mengembalikan mobil sewa sesuai dengan
yang diperjanjikan dan membawa akibat kerugian pada pihak lain. Menurut kesepakatan
jika pihak penyewa melakukan “overtime” mobil sewa dikenakan denda sebesar 10%
/jam dari besarnya harga sewa. Dan jika pihak penyewa tidak membayar ganti rugi

- keterlambatan sewa, maka pihak Nanda Car Rental Yogyakarta menahan barang

Jjaminan berupa STNK + Sepeda motor.

Penyewa merasa keberatan dengan resiko yang diderita berupa keterlambatan
pengembalian sewa disetarakan dengan resiko yang lebih besar dalam perjanjian sewa
mobil tanpa supir seperti resiko cacat dan rusak.

Upaya penyelesaian wanprestasi sewa mobil tanpa supir yang dilakukan Nanda
Car Rental di antaranya, perfama: resiko tidak aikenakan penyewa apabila mobil dalam
keadaan standar dalam arti tidak terjadi perubahan atau perusakan, maka hanya
dikenakan biaya ganti rugi keterlambatan pengembalian sewa. kedua : penahanan
barang jaminan untuk jangka waktu tertentu sampai pihak penyewa melunasinya.

Berangkat dari pokok masalah tersebut, penyusun menemukan fakta bahwa
adanya beberapa kesalahan dalam mendiskripsikan penyelesaian wanprestasi
keterlambatan pengembalian sewa mobil tanpa supir di Nanda Car Rentai Yogyakarta
yang sederhana memunculkan beberapa konsekuensi di antaranya timbul perselisihan
sehingga pihak yang menyewakan yang yang berkepentingan dalam persetujuan tidak
dapat ditangani terus berkelanjutan untuk dilaksanakan secara realitis. Dan sifat dasar
dar: tingkatan keuntungan yang berkeianjutan dalam perubahan yang terjadi hingga
merasa perlu adanya unsur musyawarah sebagai alternatif terakhir penyelesaian
wanprestasi. ’

Dari penelitian yang dilakukan, penyusun menggunakan jenis penelitian
lapangan, metode pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara. Data yang -
diperoleh, di analisa dengan metode induktif dan deduktif dengan pendekatan normatif.
Dengan kata lain, penyusun berusaha memaparkan penyelesaian wanprestasi sewa
mobil tanpa supir di Nanda Car Rental Yogyakarta berdasarkan dalil dan kaidah yang
berlaku.

Akhirnya penyusun menyimpulkan pokok masalah berdasarkan tinjauan hukum
Islam yakni, penyelesaian wanprestasi sewa mobil di Nanda Car Rental Yogyakarta
dengan keadaan masa sekarang, karena ganti rugi dapat diminimalisir bahkan di atasi
dengan bijak, bilamana terjadi kesepakatan kedua belah pihak menurut hukum Islam.
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MOTTO

“Ketika seseorang vyang sedang melakukan
pencaharian menatap pada semua itu, maka tiada
sesuatu pun kecuali entitas-entitas sesuatu, yang
tidak dapat dinisbatkan baik pada kebaikan maupun
kejahatan. Ketika seorang mampu berlaku jujur pada
diri sendiri serta mampu memahami kenvataan dirinya
sendiri, maka ia pun akan terjebak dalam kenyataan

ini
(Ibn Rusyd)

. “Kebaikan.... Tiada sesuatupun yang muncul dalam
kebaikan kecuali kebaikan, kejahatan adalah
ketiadaan, karena seluruh kebaikan adalah ke-ada-an,
karena ia merupakan manifestasi dari “sesuatu” yang
tidak dapat memiliki entitas dalam realitanya”.

(Ibn Rusyd)



PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

- Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I Konsonan Tungéai
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Reterangan
' ahf | ) Tidak dilambangkan
w ba’ b }
o ta’ t ;
& st | . s dengan titik di atas
= jim J .
C ha’ b h deﬁgan titik di bawah
& | kha kh R
s dal 4 ]
3 - zal z z dengan titik di atas
B ra’ r | -
J zai z -
U sin § -
g syin Sy -
g sad § s dengan titik di bawah
L dad 4 d dengan titik dibawah
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kb ta’ ;
b za B,
¢ ‘ain :
i ! ) gairi g
- fa ¢
3 qaf q
4 ' kaf K
J | lam 1
A mim m
o nun n
5 wawu w
. ha’ h
3 hamzah ‘
¢ ya’ y

t dengan titik di bawah

z dengan titik di atas

koma terbalik

apostrof (di awal kalimat)

1.

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

e ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis 4

dSa ditulis
Lo ditulis

viii

IR ditulis muta ‘addidah

hikmah
Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan /4

Ll g¥1 dal_S ditulis karamah al-auliya’

3. Bila f@' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis dengan ¢
kil B8 ditulis sakat al-fitri

Iv. Vokal Pendek

(athah) — ditlis @

. _ (kasrah) ditulis i
] (dammah)  ditulis u
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a
Glals ' ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa -
3. kasrah +-ya’ mati ditulis =~ 7
o S ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis i
s R ditulis ~ furad
VL. Vokal Rangkap
I. fathah + ya’ mati ditulis ai’
aSin ditulis bainakum
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2. fathah + wawu mati ditulis au

J 4 ditulis qaul
VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
A ditulis a’antum
cie ditulis u'iddat
AoSd oAl ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah  ditulis al-
O 1Al ditulis al-Qur’an
e Ll ditulis  al-Qiyas

S

. Bila ditkuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

s Ll ditulis as-Sama’
aiilf - ditulis asy-Syams

IX.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut pengucapan sesuai kata-katanya, seperti;

vas Al (543 ditulis zaw i al-furiid
Adl Jal ditulis ahl as-sunnah

X. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).
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M 5y o

MiJ}fl uﬁn&&\; 3 gm0 hiun g Akl g it A ddd
VitV ol agdl ool Yo alla) ey o e S B ug e WL
S S5y by o el oim (Y gy e e O sy B
e5 U Ol gnd prp bl T oy B0 e oy 402 B e,
| e U aelall
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Mobil tanpa Supir di Nanda Car Rental Yogyakarta.”
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karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat pervusun harapkan demi perbaikan
dan kesempurnaan tulisan ini. |
Penyusun yakin bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa
bantuan dan bimEin‘gan dari beberapa pihak. Oleh karena itu penyusun ingin

mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :
. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan KalijagaYogyakarta.
2. Ketua Jurusan Muamalat, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang telah menyetujui penyusunan skripsi ini.
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BAB 1
- PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain, timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatl:kan orang lain
dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan
terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban ini diatur dengan kaidah-kaidah
hukum guna mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat
disebut hukum perikatan.’

Meskipun bukan yang paling dominan, namun pada umumnya, perikatan
yang lahir dari perjanjian merupakan yang paling banyak terjadi dalam kehidupan
manusia sehari-hari dan juga‘ ternyata banyak dipelajaﬁ oleh ahli hukum, serta
dikembangkan secara luas oleh para legislator, para praktisi hukum, para
cendekiawan hukum menjadi aturan-aturan hukum positif tertulis yurisprudensi
dan doktrin-doktrin hukum yang dapat kita temui dari waktu ke waktu.?

Eksistensi perjanjian sebagai salah satu sumber perikatan kita temui
landasariya pada Pasal 1313 KUH Perdata yang menyatakan bahwa:

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih
mengikatkan diri terhadap satu orang lain atau lebih.” >

L Ibid, him. 4.

? Kartini Muljadi dan Gunawan- Widjaja, Pertkatan yang Lahir dari Perjanjian, cet. 1,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 1.

* R. Subekti dan R. Tiitrosudibio, Kitap Undang-undang Hukum Perdata, cet. XXXJ,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), him. 338.



Dengan diadakannya perjanjian maka timbulklal’l akibat hukum _dafx akibat
tersebut terjadi apabila pihak-pihak yaxig mengadakan perjanjian itu telah sepakat,
dalam hukum perjanjian dikenal dengan asas konsensualisme, yaitu apa yang
dikehendaka pihak pertama dikehendaki pula oleh pihak yang lainnya, vsehingga
kedua kehendak tersebut bertemu dalam kata sepakat atau dengan kata lain bahwa |
hukum pexjanjian dalam BW (Bugerlijk Wer Boek) menganut suatu asas bahwa
untuk melahirkan suatu perjanjian itu cukup dengan késepakatan saja. Sejak
tercapainya kesepakatan tersebut, maka saat itu pulalah lahir suatu petjanj jan.*

Konsekuensinya apabila ada salah satu pihak melanggar pe'lfianjxaﬁ atau
melakukan wanprestasi, maka ia dapat digugat di depan pex;gadﬂan uﬂtuk dimintai
pertanggungjawaban atas perbuatan yang telah dilakukan, kecuaii atas
kesepakatan kedua belah pihak dan penyelesaiannya dengan cara perdamaian.

f Adanya wanprestasi adalah bentuk sikap pengingkaran salah saorang yang
berakad' atau bertransaksi yang tidak menjalankan kewajibannya berupa prestasi
dari apa yang menjadi kesepakatan dalam perjanjian antara pihak pihak yang
bersangkutan.

Perjanjian sewa adalah suatu hubungan hukum antara dua pihak afau lebih
berdasarkan kata §epakat untuk menimbulkan akibat-akibat hukum. Dalam
hubungan itu, terdapat sesuatu yang diperjanjikan oleh seseorang kepada orang
lain yang merupakan kewajiban baginya untuk dilaksanakan atau tidak
dilaksanakan. Seorang yang berhak atas pemenuhan janji mempunyai hak untuk

menuntut pelaksanaannya.

* Subekti, Aneka Perjanjian, cet. X, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1995), him. 3.



Sesuatu yang dilaksanakan itulah yang disebut “prestasi”. Jadi wujud dari
prestast adalah melakukan perbuatan atau tidak melakukan perbuatan tertentu,
apabila salah satu pihak tidak melakukan kewajiban yang telah dipertanggungkan
kepadanya baik karena kelalaian atau kesengajaan, maka pihak tersebut
dinyatakan atau dianggap “wanprestasi”. Jadi pengertian dalam melaksanakan
kewajiban adalah memenuhi prestasi tersebut.

Dari beberapa wanprestasi yang sering terjadi dalam kontrak sewa fnobil
tanpa supir di Nanda Car Rental Yogyakarta, misalnya pihak penyewa tidak dapat
mengembalikan barang sewa sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Akan
tetapi, dalam prakteknya sering terjadi tindakan melawan hukum. v

Di Nanda Car Rental Yogyakarta, pihak penyewa mengikat dirinya dalam
perjanjian sewa mobil tanpa supir kepada pihakyang menyewakan, apabila dalam
transaksi tersebut disepakati bahwa uang sewa dikenakan sesuai dengan ketentuan
waktu sewa dan segala resiko ditanggung oleh pihak penyewa. Jika seorang
penvewa dalam proses pengembalian sev-a terjadi keterlémbatan, maka akad sewa
dipandang telah batal atau putus karena lewat batas waktunya dan pihak yang
menyewakan menuntut ganti rugi; sebagaimana ketentuan yang telah disepakati
bahwa dikenakan denda overfime 10% /jam dari jumlah harga sewa, sesuai
dengan kesepakatan yang dibuat tertulis mengenai resiko keterlambatan barang

sewaan.’

° Wawancara dengan Bapak Heri Sunanda sebagai Pimpinan anda Car Rental
Yogyakarta, tanggal 9 Januari 2005 di Perumnas 141B Mundu ,CT, Yogyakarta.



Ketentuan ganti rugi keterlambatan, apabila penyewa tidak membayar
ganti rugi sewa setelah dilakukan peringatan atau teguran seéudah waktu yang
diperjanjikan oleh pihak yang menyewakan dan penyewa tidak mampu
melunasinya, maka barang jaminan berupa sepeda motor dan STNK ditahan oleh
pihak yang menyewakan, karena pihak penyewa dianggap sudah melakukan
wanprestasi atau ingkar janji.

Jelaslah, akibat hukum dari setiap akad timbal balik yaitu setiap pihak
yang teiah terbukti melakukan wanprestasi mendapatkan sanksi hukum. Karena
ketiadaan pres;asi dalam perjanjian timbal balik dan membawa akibat kerugian
pada pihak lain.

Ketentuan ganti rugi wanprestasi di Nanda Car Rental Yogyakarta pada
sewa mobil tanpa supir yang menekankan ganti rugi 10% /jam untuk mencegah
wanprestasi yang dilakukan pihak penyewa dalam perjanjian sewa, .di samping
tidak mengesampingkan unsur musyawarah sebagai alternatif terakhir
penyelesaian ganti rugi dalam wanprestasi. Apakah ketentuan ganti rugi.
wanprestasi yang ditetapkan oleh Nanda Car Rental Yogyakarta sudah adil
menurut undang-undang pada umumnya dan hukum Islam khususnya ?

Berdasarkan paparan di atas, penyusun berusaha mencari pemecahan
permasalahan wanprestasi dalam perjanjian sewa mobil tanpa supir, menurut
ketentuan hukum yang berlaku, karena Islam sendiri telah mengajarkan untuk
melakukan tindakan perniagaan dengan cara “sukarela” dan berdasarkan prinsip-

prinsip muamalah.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah yang dikaji secara rinci dan terarah untuk sampai pada
tuiuan penelitian, beberapa pokok masalah ditinjau dari hukum Islam, yaitu:
1. Bagaimana penyelesaian wanprestasi keterlambatan pengembalian sewé

dalam sewa mobil tanpa supir?

C Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan secara detail tentang penyelesaian wanprestasi
keterlambatan pengembalian sewa mobil tanpa supir di Nanda Car
Rental Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia muamalah, khususnya dalam
rangka memperkaya hasanah penelitian lapangan yang berkaitan
langsung terhadap persoalan muamalah.
b. Sumbangsih pemikiran bagi hasanah hukum. Islam, khususnya
penyelesaian wanp;estasi.
D, Telaak Pustaka
Dalam telaah pustaka ini dideskripsikan beberapa karva iimish yang
pernah ada untuk memastikan orisinalites, sekaligus sebagai salah satu kebutuhan
ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman

informasi yang telah didapat.



Perlu diketahui, baik buku maupun karya ilmiah yang ada masih sedikit
yang mengulas tentang masalah wanprestasi, dapat dikatakan uraian yang
memadai tentang wanprestasi sewa-menyewa belum dapat ditemui, karena
mungkin diskursus belum dianggap memberikan sumbangsih yang signifikan bagi
ilmu pengetahuan.

Salah satu yang membahas wanprestasi adalah skripsi Heni Astuti tentang
Tinjauan Hukum Islam terhadap Wanprestasi Debitur dalam Perjanjian Sewa-
Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yagyc{karta. Dalam skripsi ini, - diulas
wanprestasi sewa-beli yang dikembangkan ‘olleh‘ Dealer Merpati  Motor
Yogyékarta. Analisisnya, penyusun berkesimpulan bahwa wanprestasi sewa-beli
yang dilakukan Dealer Merpati Motor Yogyakarta adalah wanprestasi unsur
kesengajaan disebabkan adanya keadaan yang memaksa yaitu pemgéli secara
kredit tidak bisa melunasi tagihan dalam waktu tiga bulan berturut-turut dan
barang diambil secara kredit dapat diambil kembali oleh pihak penjual ¢

Skripsi lain juga membahas mengenai wanprestasi adalah skripsi Masj:pri
yang begudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Wanprestasi
Perjanjian Sewa-Beli Rumah Real Estate pada PT. Nuscon Asri Yogyakarta tahun
1993-1996.” Temuan penyusun dalam skripsi ini tak jauh berbeda dengan skripsi

di atas, unsur kesengajaan disebabkan kondisi barang, yakni apabila pembeli

S Heni Ast.uti, Tinjauan Hukum Islam terhadap Wanprestasi Debitur dalam Perjanjian
Sewa-Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yogyakarta, Stripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, Fakuitas Syari‘ah, 1996).

4 Masjupri,' Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Wanprestasi Perjanjian Sewa-
Beli Rumah Real Estate pada PT. Nuscon Asri Yogyakarta tahun 1993-1996, Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syari'ah, 1993).



secara kredit tidak membayar tagihan yang telah disepakati dalam waktu empat
bulan berturut-turut, maka barang yang disewa-beli secara kredit hendak diambil
kembali dan membayar ganti rugi pemulihan bangunan. Skripsi lainnya adalah
Skripsi Muhammad Afif yang berjudul 7injauan Hukum Islam terhadap Upaya
Penyelesaian dalam Transaksi SewafBeli Sepeda Motor: Studi Kasus Dealer
Makmur Motor Kotamadya Padang. Sebagaimana dalam skripéi-slm’psi lainnya,
cara yang digunakan dalam penyelesaian wanprestasi melalui jalan damai yakni
ganti rugi penjﬁal kepada pembeli didasarkan pada musyawarah dengan éara
pengurangan harga kerugian.®

Buku yang ditulis Ahmad Azhar Basyir yang berjudul 4sas-asas Hukum
Muamalat (Hukum Pérdata Islam) menjelaskan bahwa kaidah-kaidah umum
dalam ajaran Islam menentukan bahwa setiap orang yang melakukan perbuatan
dalam keadaan séhat akal dan bebas menentukan pilihan (tidak dipaksa). Oleh
karenanya, tujuan akad memperoleh tempat penting untuk menentukan suatu akad
dipandang sah atau betal, dipandang halal dan haram, sehingga tuj’uan akad
Amempunyai arti secara formal terjadi dan dapat mengubah juga nilai hukumnya.
Kesemuanya itu, dipengaruhi mengenai hubungan niat dan perkataan dalam akad
menurut ketentuan syariat Islam.’ ﬁ

Buku yang berjudul Figh as-Sunnah oleh as-Sayyid Sabiq mempertegas

bahwa jual-beli boleh dilangsungkan dengan harga waktu itu dan boleh juga

§ Muhammad Afif, Tinjauan Hukum Islam terhadap Upaya Penyelesaian dalam Transaksi
Sewa-Beli Sepeda Motor: Studi Kasus Dealer Makmur Motor Kotamadya Fadang, Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syari‘ah, 1996). ' '

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), cet. 11,
(Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 96-97.



dengan harga ditangguhkan. Demikian juga sebagian langsung dan sebagian
ditangguhkan jika ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Jika pembayaran
ditangguhkan dan ada penambahan harga untuk pihak penjual karena
penangguhan adalah harga (ganti rugi).”

Dari skripsi dan buku yang disebutkan di atas, tidak ada yang membahas
wanprestasi yang terjadi dalém sewa-menyewa mobil pada Nanda Car Rental

Yogyakarta.

E. Kerén_gka Teoretik

Syariat Islam memperbolehkan manusia untuk mengadakan sewa-
menyewa, karena sudah menjadi keperluan manusia, dalam kehidupan
bennaéyarakat tidak semua orang memiliki sesuatu yang ia perlukan manfaatnya.
Untuk melaksanakan aktifitas sewa-menyewa tersebut, harus diperhatikan
ketentuan-ketentuan hukum Islam vyang bisa menjafnin tidak menimbulkan
kerugian di salah satu pihak.

Evsensi perjz;nj ian atau akad yang dibuat manusia menimbulkan adanya hak
dan kewajiban atau adanya perintah dan larangan yang harus dihormati dan harus

dipegang teguh oleh pihak yang berakad menurut syariat Islam, firman Allah :

o

13 4zl 1 b gl el i T

10 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), 111 : 292,

T Al-Maidah (5) : 1.



Pemenuhan dan ketaatan dalam suatu perjanjian sangat penting artinya
terhadap kelangsungan atau keberhasilan tujuan akad yang membawa akibat

~ hukum dan tanggung jawab bagi pihak yang berakad. Hal ini tersirat firman Allah:

2 Easle 13 1 dgay bl g

B Y gtas O dgall O dgally 1 bl

Akibat hukum yang terjadi dalam akad terhadap hal-hal yang tidak
- diinginkan atau adanya kelalaian salah satu pihak, menimbulkan akibat hukum
yang dibebankan kepada pihak-pihak yang tidak menepati janji harus seimbang

dengan kerugian-kerugian yang ditimbulkan, sebagaimana firman Allah:

M Ay S s S

Konsekuensinya dari setiap ikatan atau akad, kedua belah pihak wajib
memenuhi kewajibannya supaya tidak ada salah satu pihak yang merasa
dirugikan, schingga unsur kerelaan terjadi antara kedua belah pihak yang

mengadakan transaksi sewa-menyewa. Kaidah—kaidah figh yaitu:

sam W L Lo, il Lo

'2 An-Nahl (16) : 91.
B Al-Ista’ (17) : 34.

1 Al-Mudasir (74) : 38.
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Maksud dari kaidah di atas adalah bahwa seseorang yang telah rela atas
scsuatu atau telah menerima terhadap sesuatu, maka segala akibat atau rentetan
persoalan yang terjadi dari apa yang diterimanya itu, harus ia terima atau dengan
kata lain kerelaannya berarti menerima. segala resiko yang terjadi kemungkinan

adanya unsur pemakéaan hak tersebut. Hal ini berdasarkan dalil nas:

o

55 50 0555 ol V) B oS oSOT IS Y i
17?_&;” up‘)s

Dalam menghindari atau menghilangkan mudarat yaag timbul, menurut

Asmuni Abdurrahman dalam bukunya Quidah-qaidah Figh, juga menjelaskan:
Bl Ny, Y

Islam tidak saja membenarkan tindakan di atas, melainkan mendorong dan
mengarahkan setiap hubungan bermuamalah berjalan sesuai dengan ketentuan

syariat Islam. Rasulullah bersabda:

" Asmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
iim. 84.

16 Ibid., him. 80.
17 An-Nisa’ (4) : 29.

¥ Asmuni Abdurrahman, Qaidah, him. 97.
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Di samping itu, manusia dalam menyelesaikan akad menghindari setiap
perselisihan dan pemaksaan fisik yang timbul antara kedua belah pihak harus tetap
berpegang teguh pada asas-asas muamalah.

Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan
pedomanv dalam melaksanakan aktifitas bermuamalah atau melakukan perikatan
atau perjanjian (sewa-menyewa). Menurut Ahmad Azhar Basyir, asas-asas
muamalah adalah sebagai berikut:® |

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Sunnah.

b. Muamalah dilakukan ’atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan.

¢. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindari mudarat dalam hidup bermasyarakat.

d. Muamalah dilakukan dengan memelihara asas keadilan, menghindari

unsur periganiayaan, dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

" Imam Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Buyii, Bab Syirkah, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), Il : 338. Hadis dari Abu Hurairah dari Ibn Hibban dari Muhammad Ibn Sulaiman al-
Musisi.

%0 Ahmad Azhar Basyir, Asas, him. 15.
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Selain itu, syarat-syafat suatu perjanjian menurut Pasal 1520 KUH Perdata
agar suatu perjanjian itu dapat dianggap sah, yakni:*

1. Kesepakatan mereka yang mehgikatkan diri.

2. Cakap untuk melakukan perjanjian.
3. Mengenai suatu hal tertentu.
4. Suatu sebab yang halal.

Menurut Subekti dalam bukunya Pokok-pokok Hukum Perdata, divlas
bahwa sﬁatu causa yang halal adalah suatu yang tidak bertentangan menurut
undang-undang atau persetujuan yang dibuat, seperti wanpres;tasi. Suatu
perjanjian yang dibuat ‘untuk disepakati dan kedua pihak saling memperoleh
keuntungan dan tidak menjadikan kerugian di salah satu pihak.*

Menurut Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja dalam bukunya Perikatan
yang Lahir dari Perjanjian, dibahas tentang bagaimana alasan atau sebab yang
menjadi dasar pembentukan suatu perjanjian dapat digali atau ditetapkan hingga
benar bahwa scbab itu adal;th terlarang, meskipun prestasi yang terbit darni
perikatan tersebut adalah suatu hal yang diperbolehkan oleh hukum. Sebab yang
halal tidak lain dan tidak bukan adalah prestasi dalam perjanjian yang melahirkan
perikatan yang wajib dilakukan atau dipenuhi oleh para pihak, yang tanpa adanya |
prestasi yang ditentukan tersebut, maké perjanjian tersebut tidak mungkin dan

tidak pernah ada di antara para pihak >

?! Subekti dan R.Tjitro Sudibio, Kitah, him. 285.
?2 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1993), hlm. 137.

% Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan, him, 163-164.
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‘Dalam suatu perjanjian harus dibuat dengan I’tikad baik, maksudnya
perjanjian itu sejak semula dilakukan dengan maksud dan tujuan yang baik.

Sebagaimana juga disebutkan dalam Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata
yang menyatakan bahwa: “Perjanjian-perjanjian harus dilaksanakan dengan
iktikad baik”.

Dalam situasi dan kondisi bagaimana pun suatu perjanjian selalu diminta
pertanggungjawaban baik secara materiil maupun moril. Secara materiil artinya
harus memenuhi apa yang dijanjikan, sedangkan secara moril artinya harus
mematuhi peraturan-peraturan baik berupa undang-undang, kesusilaan, kepatutan
atau norma agama.

Bahwa suatu perjanjian sewa- menyewa merupakan perjanjian timbal balik

yakni pemenuhan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. Dengan demikian,

perjanjian ini termasuk akad pertukaran atau mu’'awadah (MJLM) yaitu akad

pertukaran antara harta dengan harta atau harta dengan manfaat. Oleh karena itu,
dalam perjanjian ini terjadi hak dan kewajiban aniara kedua belah pihak, maka
dengan sendirinya masing-;ﬁasing mempunyai kedudukan yang sama, sehingga
salah satu pihak tidak berwenang untuk membatalkan atau menfasakh perjanjian.

Sikap ini dalam akad dikenal dengan akad lazim.

F. Metode Penelitian

Suz;tu kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional memerlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, sebab metode berfungsi cara-
cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang optimal. Adapun metode

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun pergunakan adalah jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian dan pengumpulan data yang". dilakukan secarav
langsung di lapangan penelitian guna memperoleh data yang ruang lingkupnya
dibatasi tentang penyelesaian wanprestasi keterlambatan sewa mobil tanpa supir
di Nanda Car Rental Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Sifat ‘penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Deskriptif adalail
metode dengan cara mencari fakta dengan interpretasi yang tepat dalam
penyelesaian wanprestasi keterlambatan sewa mobil tarpa supir di Nanda Car
Rental Yogyakarta yang diuraukan secara kritis dan obyektif. Adapun analitik
adalz;f; menguraikan sesuatu dengan tepat dan tera;ah.z“ Dalam analitiknya,
berdasarkan pada hukum Islam terutama penyelesaian wanprestasi keterlambatan
sewa mobil tanpa supir di Nanda Car Rental Yogyakarta.
3. Pendekaian Masalah

Pendekatan penelitian menggunakan obyek penelitiannya adalah pendekatan
normatif, yaitu menganalisis penyelesaian wanprestasi keterlambatan sewa mobil
tanpa supir di Nanda Car Rental Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan
berdasarkan norma hukum Islam yang ditarik dari ayat al-Qur’an, al-hadis, kaidah

usuliyyah dan pendapat ulama yang menjadi pedoman perilaku manusia.”

# Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.

% Sujono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), him. 43.
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4. Teknik Pengumpulan Data )

Adapun teknik pengumpulan datavyang penyusun gunakan adalah Wawancara,
yaitu guna mendapatkan informasi data berkaitan obyek penelitian dilakukan
dengan tanya jawaiﬁ langsung kepada responden dan mampu menciptakan
hubungan baik atau rapport.** Adapun pihak yang di wawancara adalah Heri
- Sunanda selaku pemilik Nanda Car Rental Yogyakarta, Muhammad Budi

| Yulianto, Ari Prasetyo dan Anton selaku pihak penyewa.

5. Analisa Data
Dalam inenganalisa masalah penyusun menggunakan penalaran deduksi
maupun induksi baik secara bersama-sama atau silih berganti. Adapun yang
dimaksud dengan metode yang digunakan adalah: |
a. Metode Induktif, yaitu metode berfikir yang bertitik tolak dari data-data
khusus dengan diperoleh dari ﬁenelitian yang dilakukan yakni penyelesaian
wanprestasi keterlambatan sewa mobil tanpa supir di Nanda Car Rental
Yogyakarta dan secara umum kemudian di analisis mengenai tinjauan
hukum Islam terhadap penyelesaian wanprestasi sewa mobil tanpa supir.
b.‘ Metode Deduktif, yaitu analisis dengan cara menarik kesimpulan dari uraian
lebih umﬁm dalam hal susunan tulisan dibentuk format umum mengenai
tinjéua‘n hukum Islam terhadap penyelesaian wanprestasi sewa mobil tanpa

supir dan mengerucut yang secara spesifik membahas penyelesaian

% Koentjaraningrat, Metode-metode Peneliticn Masyarakat, cet. 11, (Jakarta: Gramedia,
1981), him. 168-171.
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wanprestasi keterlambatan pengembalian sewa mobil tanpa supir di Nanda

Car Rental Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasén

Agar pemahaman skripsi ini lebih mudah, untuk mendapatkan hasil
pembahasan yang utuh dan sistematis, penulis membagi pembahasan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:

Bz;b pertama, bab ini memuat pendahuluan yang berisi hal-hal yang
melatarbelakangi penelitian masalah, kemudian ciidentifikasi pada satu pokok
permasalahan untuk diadakan penelitian dan pengkajian yang bersifat ilmiah
maupun praktis. Untuk itu diperlukan penelitian dan penulisan yang berkaitah
dengan permasalahan. Oleh karena itu, periu adanya acuan kerangka teoritik yang
dijadikan landasan penelitian dengan metode-metode penelitian  dalam
menganalisis schingga dapat membentuk sebuah sistematika permasalahan, hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan
penelitian tentang penyelesaian wanprestasi keterlambatan pengembalian sewa
mobil tanpa supir di Nanda Car Rental Yogyakarta.

Bab kedua, bab ini memaparkan tentang hukum sewa menyewa, meliputi:
-pengertian sewa, dasar hukum sewa, rukun sewa, syarat sewa, macam sewa.
Kedua meliputi sekilas tentang wanprestasi: pengertian wanprestasi, faktor yang
dapat menyebabkan wanprestasi dan penyelesaian wanprestasi.

Bab ketiga, praktek sewa-menyewa dan penyelesaian wanprestasi di
Nanda Car Rental Yogyakarta reliputi: Pertama, sekilas tentang Nanda Car

Rental Yogyakarta yang didalamnya berisi tentang sejarah berdirinya, struktur
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organisasinya. Kedua, praktek sewa di Nanda Car Rental Yogyakarta, meliputi :
sewa mobil angkutan, sewa mobil dengan supir, sewa mobil tanpa supir. Ketiga,
Wanprestasi sewa mobil tanpa supir dan penyelesaiannya di Nanda Car Rental

Yogyakarta.

Bab keempat, menggunakan analisis hukum Islam yang meliputi: pertama,
bagaimana penyelesaian wanprestasi keterlambatan sewa mobil tanpa supir di
Nanda Car Rental Yogyakarta. |

Bab kelima, bab ini terdiri dari kesimpulan yang berisi pokok-pokok
permasalahan yang ditetapkan, dan pencantuman saran dengan harapan ada kritik

dan perbaikan kajian untuk ke sempurna.






, BABIV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN
WANPRESTASI DI NANDA CAR RENTAL YOGYAKARTA

A. Penyelesaiaan Wanprestasi Keterlambatan Pengembalian Sewa Mobil
Tanpa Supir.

Akad sewa menyewa merupakén akad timbal balik dengan pengertian,
maka secara tegas akad sewa dapat dikategorikan sebagai akad /azim, yakni akad
nafiz yang tidak dapat difasakh oleh masing-maing pihak yang bersangkutan
(vang berakad) tanpa izin dari pihak lainnya.! Sebagaimana gaidah usuliyyah

telah disebutkan:

LY 0, Of el 3 oYt

Kaidah di atas, dapat dipahami bahwa terpenuhinya syarat sah perjanjian
sewa, maka hubungan hukum akad dianggap sah dap mengikat keduanya yaitu
timbul akibat hukum antara keduanya dan harus dipenuhi atas kesepakatan
bersama.

‘Dalam buku A4sas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) oleh
Ahmad Azhar Basyir menjelaskan bahwa suatu akad dipandang fasakh jika:

1. Fasakh karena adanya hal yang tidak dibenarkan syara’, misalnya jual-beli

barang yang tidak memenuhi syarat kejelasan atau akad rusak.

! Ahmad Azhar Basyir, dsas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), cet. 11,
Yogyakarta: UII Press, 2000, him. 77.

? Asmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 43.

64



65

2. Adanya sebab khiyar, baik khiyar rukyat, khiyar cacat, khiyar majlis.

3. Salah satu pihak dengan persetujuan }pihak lain membatalkannya ‘karena
merasa menyesal atau akad yang baru saja dilakukan. Faéakh dengan cara
ini disebut “Iqalah.”

4. Karena kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya akad tidak dipenuhi oleh
pihak-pihak yang bersangkutan. Misalnya khiyar dalam pembayaran.

5. Karena habis waktunya.?

- Sedangkan as-Sayid Sabiq menjelaskan bahwa suatu akad pada dasarnya -
tidak boleh dibatalkan karena akad terjadi atas kesepakatan bersama antara kedua

belah pihak, kecuali dalam salah satu keadaan ini :

1. Jika sudah usai masa berlakunya.
2. Terjadinya pelanggaran terhadap perjanjian.*

Bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa-menyewa mobil tanpa supir
pada Nanda Car Rental Yogyakarta adalah sikap seoréhg penyewa yang tidak
memenuhi janjinya, yaitu membayar ganti rugi keterlambatan pengembalian sewa
terhadap perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak. Hal ini terlihat dalam
penyelesaian wanprestasi sewa mobil tanpa supir di Nanda Car Rental
Yogyakarta, yaitu :

1. Bagi pihak penyewa yang tidak memenuhi prestasinya tepat pada waktunya

yaitu keterlambatan pada pengembalian mobil sewaan, maka pihak yang

? Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar, him. 84-85.

* As-Sayid Sabiq, Swmber Kekuasaan Isiam, alih bahasa Salim Bahreisy dan Said
Babreisy, cet. II, (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), him. 292-293.
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menyewakan akan memberikan teguran (somatie I), bahwa waktunya bagi

pihak penyewa mengembalian mobil, biasanya dilakukan melalui via telpon.

&

Setelah teguran disampaikan dengan memberikan tenggang waktu kepada
pihak penyewa, tapi tetap tidak juga melaksanakan prestasinya berupa
pengembalian barang sewaan sesuai dengan yang diperjanjikan.

Sikap di atas, merupakan bentuk pemberian tempo kepada pihak penyewa
untuk menjelaskan atau melaksanakan prestasi sesuai dengan yang diperjanjikan.

Pada‘ dasarnya, preétasi dalam perjanjian sewa mobil tanpa supir ini adalah
ketepatan waktu pengembalian, akibat keterlambatan pengembalian pihak
penvewa dikenakan ganti rugi (hutang) yang harus dibayar bihak penyewa kepada
pihak yang menyewakan.

Dalam Islam, hutang yang tidak ada batas waktunya, maka peﬂu diadakan
penagihan sewaktu-waktu, sebaliknya jika tenggang waktu pembayaran
disebutkan dalam perjanjian, maka kewajibah membayar kembali utang adalah
pada waktu yang telah ditentukan dan perjanjian yang memakai waktu harus
ditunggu sampai habis waktunya.’

Prinsip segala bentuk muamalat adalah adanya rasa cinta, murah hati dan
lemah lembut antara dua pihak yang bermuamalat ® Maka dalam hal utang-g)iutang

atau pembayaran, Islam menganjurkan untuk memberikan tempo waktu pada

> Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam temtang Riba Utang-pivtang, Gadai,” cet. 11,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1983), him. 43. ‘

¢ Tahir Abdui al-Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islam, alih
bahasa Anshari Umar Sitanggal, cet. I, (Bandung: Al-Ma-arif, 1985), him. 113.



67

pihak debitur, jika pada waktu jatuh tempo yang telah ditentukan telah tiba, pihak

debitur belum dapat membayar, hal ini sebagaimana firman Allah:
o550 WS g 1A Ofy B ) 555 e 93 OIS O,
RPN

Ayat di atas memberi pengertian baﬁwa jika pihak debitur pada waktu
yang telah ditentukan (untuk melakukan prestasi) belum ada, maka dianjurkan
memberikan tenggang waktu, hingga debitur dapat memenuhinya.

Setelah tenggang waktu pengembalian sewa yakni % jam yang diberikan
pihak yang menyewakan, tetapi pihak penyewa tetap tidak melaksanakan
kewajibannya, maka dengan demikian pihak Nanda Car Rental Yogyakarta
menyatakan debitur telah mengingkari janjinya.

Berkenaan ganti rugi, hukum Islam belum dijelaskan secara khusus, tapi
secara umum Islam telah memberikan ketetapan tegas bahwa setiap orang berakad
dan menimbulkan kerugian di pihak lain, maka pihak yang mengakibatkan
kerugian tersebut harus menggantinya.

Bentuk sikap menetapkan keadilan dalam muamalat adalah kewajiban
memberikan ganti rugi pada pihak yang dirugikan. Dalam hukum Islam, ketentuan
hukum masih bersifat umum, maka Allah memberikan kebebasan kepada manusia
sebagai khalifah di bumi untuk mengatur sendiri, dengan ketentuan tidak boleh

melanggar dari ketentuan syara’.

7 Al-Baqarah (2) : 280.
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Bentuk ganti rugi dalam perjanjian sewa mobil tanpa supir di Nanda Car
Rental Yogyakarta adalah:

1. Jika wanprestasi terjadi dan kondisi mobil dalém keadaan standar dalam arﬁ
tidak ada perubahan atau kerusakan, maka pihak penyewa hanya dikenakan
denda overtime 10% /jam dari besarnya harga sewa.

2. wanprestasi terjadi dan pihak penyew‘a ﬁdak dapat membayar biaya ganti
rugi dengan kesengajaan, maka resiko dibebankan kepada penyewa yaitu
menahan barang jaminan sementara waktﬁ sampai nenyewa dapat
melunasinya. |

Dalam hukum Islam berkaitan dengan ganti rugi memberikan ketetapan
dengan membolehkan pihak yang menyewakan untuk meminta Jjaminan untuk
menghindari atau menjaga kerugian yang diakibatkan oleh setiap debitur yang
melakukan wanprestasi. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi yang menyebutkan:

F

folealy - 4
Ketentuan besar ganti rugi tersebut haruslah sepadan atau seimbang

dengan kerugian yang diderita, sehingga tidak ada unsur eksploitasi atau

mengambil kesempatan dalam kesempitan dengan wanprestasi sebagai alasannya.

¥ Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal, (Beirut: al-Maktab al-Islami
Dar Sadir, t.t.), IV: 49. Telah bercerita kepada kami Abdullah (dia berkata telah bercerita kepadaku
Abi Sana Yahya dari Za’bin (dia berkata)telah bercerita kepadaku Mukhalid bin Hifaf bin Ima’
dari Urwah dari Aisyah r.a dari Nabi s.a.w.
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Hamzah Ya’kub menjelaskan bahwa penycrobbtan seseorang yang
mengakibatkan perusakan atau kerugian, fnaka wajib memberikan ganti rugi
kepada pemilik barang dalm bentuk barang atau kalau tidak ada sesu;,i dengan
nilai harganya.®

Pada prinsipnya pendapét ulama di atas menegaskan bahwa kewajiban
ganti rugi adalah seiinbang atau sepadan dengan kerugian yang ditimbulkan dari

akad tersebut. hal ini didasarkan pada firman Allah:

st (e (suzsl ad olad ety oA B A g
P il e B O galety it 15ay (SCle oust L e ale

Ayat di atas mengandung pengertian untuk menghindari unsur eksploitasi

atau pemerasan dan mendapatkan harta (keuntungan) dengan cara yang batil.

Sebagaimana firman Allah:

o

: Q.G‘SJ,L% Q)gf Sty JLU‘U V.g..:» rﬁ‘jﬁt @_5-?...(5 Y ﬁj;.es; Q’i"i""’ (w1
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Dari ayat di atas menunjukkan bahwa kunci pokok dalam segala urusan

muamalat adalah adanya suka sama suka atau kefelaan kedua belah pihak.

® Hamzah Ya'kub, Kode Ftik Dagang Menurut Islam, cet. 11, (Bandung: Diponegoro,
1992), him. 249. :

10 Al-Baqarah (2) : 194.

" An-Nisa (4) : 29.
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Menurut penyusun, penyelesaian wanprestasi seshai dengan prinsip
muamalah yakni rasa keadilan dan kerelaan kedua belah pihak. Jadi kesepakatan
berdasarkan musyawarah mufakat merupakan salah satu usaha untuk mencapai

ketentuan syariat Islam.
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